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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh pendapatan nasional,
suku bunga dan laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di
Indonesia yang terjadi pada kurun waktu 1995 sampai 2009. Setiap orang atau
masyarakat mempunyai skala kebutuhan yang dipengaruhi oleh pendapatan.
Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi tingkat konsumsinya.
Makin tinggi pendapatan, makin banyak jumlah barang yang dikonsumsi.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia
pada tahun 1995 sampai 2009 secar bersama-sama dipengaruhi oleh variabel
pendapatan nasional, suku bunga, laju inflasi sebesar 92.2%. Namun demikian
secara individual hanya variabel pendapatan nasional yang berpengaruh
terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia. Berdasarkan
penelitian ini maka penulis memberikan saran agar pemerintah dapat
mengupayakan peningkatan pendapatan nasional agar tercapainya kestabilan
perekonomian d Indonesia.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap orang atau masyarakat mempunyai skala kebutuhan yang

dipengaruhi oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan

mempengaruhi tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan, makin banyak

jumlah barang yang dikonsumsi. Sebaliknya, semakin sedikit pendapatan maka

semakin berkurang jumlah barang yang dikonsumsi. Bila konsumsi ingin

ditingkatkan sedangkan pendapatan tetap, maka terpaksa tabungan yang

digunakan akibatnya tabungan berkurang. Demikian juga kemampuan untuk

investasi, bila tingkat bunga tinggi maka masyarakat termotivasi untuk lebih

banyak menabung dan mengurangi konsumsi. Sebaliknya, bila tingkat bunga

rendah maka masyarakat lebih cenderung menaikkan konsumsi.

Di negara yang sudah maju dan mapan dalam bidang ekonomi, jumlah

pengeluaran konsumsi rumah tangga konsumen yang tinggi bukanlah menjadi

persoalan karena didukung dengan pendapatan individu yang tinggi pula.

Tetapi di negara berkembang seperti Indonesia yang merupakan negara agraris

dimana sebagian besar pendapatan penduduknya berasal dari sektor pertanian,

terkadang jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga konsumen yang tinggi

tidak seimbang dengan jumlah pendapatan individu yang rendah. Masyarakat

Indonesia cenderung memiliki pendapatan yang rendah sedangkan pengeluaran

untuk konsumsi sehari-hari mereka cukup tinggi, sehingga menyebabkan

banyaknya masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan. (Kartyca, 2010).



Gaya hidup konsumstif masyarakat di Indonesia semakin meningkat

didukung dengan berbagai kemudahan untuk memiliki barang-barang mewah.

Kemajuan teknologi memudahkan masyarakat untuk mendapatkan fasilitas

kredit. Banyak penawaran kartu kredit di pusat perbelanjaan dengan janji

kemudahan aplikasi tanpa pertimbangan memadai dalam menilai kemampuan

bayar calon nasabah. Bahkah memakai kartu kredit sudah menjadi tren hidup

masyarakat kota. Banyak masyarakat kota yang tergolong ekonomi bawah tapi

memiliki lebih dari satu kartu kredit. Ketidakcocokan latar belakang ekonomi

dengan pengeluaran kartu kredit juga menyebabkan pemilik kartu kredit

melakukan praktik gali lubang demi menutup lubang, membayar tagihan kartu

kredit satu dengan menambah utang di kartu kredit lain. (Djumena,2011).

Perkembangan pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia dari tahun

1995 sampai dengan tahun 2009 mengalami peningkatan dari tahun ketahun,

seiring dengan peningkatan pendapatan nasional dari tahun ketahun. Kebutuhan

masyarakat atas barang dan jasa juga menunjukkan peningkatan dari tahun

ketahun.

Rata-rata pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia dari tahun

1995 sampai 2009 adalah sebesar Rp.933 528.5 Milyar pertahun. Sedangkan

rata-rata pendapatan nasioanal dari tahun 1995 sampai 2009 adalah sebesar

Rp.1498257.7 Milyar pertahun. Pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia

memiliki porsi yang lebih besar dari pada pengeluaran agregat. Jika

dibandingkan dengan pendapatan nasional rata-rata pengeluaran konsumsi

masyarakat Indonesia selama priode 1995 sampai 2009 adalah sebesar 63.87%

dari pendapatan nasional pertahun.



Pada dasarnya pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia dipengaruhi

oleh banyak faktor, antara lain adalah pendapatan nasional, suku bunga dan laju

inflasi. Seperti yang telah dijelaskan di atas pengeluaran konsumsi masyarakat di

Indonesia sangat erat hubungannya dengan pendapatan. Bila pendapatan naik

maka pengeluaran konsumsi juga akan naik. Selain pendapatan dan laju inflasi,

pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia juga dipengaruhi oleh tabungan.

Tabungan merupakan pendapatan yang tidak dibelanjakan. Tabungan

dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, sedangkan suku bunga juga berhubungan

positif dengan laju inflasi. Kenaikan laju inflasi menyebabkan efek substitusi

antara pengeluaran konsumsi dengan tabungan. Apabila laju inflasi tinggi

maka akan melemahkan daya beli masyarakat, terutama terhadap produksi

dalam negeri yang selanjutnya akan mengurangi kepercayaan masyarakat

terhadap nilai mata uang nasional. (Mangkoesoebroto,1998).

Tingkat bunga tabungan berperan penting dalam mempengaruhi

pengeluaran konsumsi masyarakat. Bila tingkat bunga tinggi maka masyarakat

cenderung lebih memilih menabung serta mengurangi pengeluaran konsumsinya,

karena mengharapkan bunga yang besar dari tabungannya. Dan hal yang

sebaliknya terjadi apabila suku bunga menurun maka masyarakat cenderung

meningkatkan pengeluaran konsumsinya. Tingkat bunga dapat dipandang

sebagai pendapatan yang diperoleh dari melakukan tabungan.

Dengan demikian analisis makro ekonomi perlu memperhatikan

konsumsi masyarakat secara mendalam. Alasan perlunya memperhatikan

konsumsi masyarakat ini antara lain adalah sebagai berikut:



Konsumsi rumah tangga memiliki porsi yang lebih besar dalam

pengeluaran agregat jika dibandingkah dengan konsumsi pemerintah.

Konsumsi rumah tangga bersifat endogen, dalam arti besarnya

konsumsi rumah tangga berkaitan erat dengan faktor-faktor lain yang

mempengaruhinya. Keterkaitan ini akan menghasilkan teori dan model

ekonomi sendiri untuk konsumsi.

Perkembangan masyarakat yang begitu cepat menyebabkan perilaku

konsumsi juga berubah cepat sehingga pembahasan tentang konsumsi

rumah tangga akan tetap relevan. (Sukirno,2003).

Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya,

maka penulis akan meneliti dan menganalisis faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia. Berdasarkan

permasalahan diatas maka penulis mengambil judul ”ANALISIS FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI MASYARAKAT DI

INDONESIA TAHUN 1995-2009”.



BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh variabel pendapatan

nasioanal, suku bunga, dan laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi

masyarakat di Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009. Setelah melakukan

penelitian dengan mempergunakan data dari Badan pusat statistik sumbar dan

Bank Indonesia dari tahun 1995 sampai 2009 dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

a. Pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia dipengaruhi oleh variabel

pendapatan nasional, suku bunga dan laju inflasi sebesar 92.2%,

sedangkan 7.8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut

sertakan dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat melalui besarnya nilai

koefisien determinasi ( 2R ) = 0.922.

b. Variabel pendapatan nasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun 1995 sampai

2009. Bila pendapatan nasional naik maka pengeluaran konsumsi

masyarakat juga akan meningkat dan begitu juga sebaliknya.

c. Variabel suku bunga tidak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi

masyarakat. Artinya, suku bunga tidak berpengaruh terhadap pengeluaran

konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009. Di

Indonesia sebagian masyarakatnya masih hidup dibawah garis

kemiskinan yang berpendapatan rendah. Sebagian besar pendapatan



masyarakat digunakan untuk konsumsi sehari-hari dan sisanya ditabung.

Pada umumnya masyarakat menabung secara tradisional, hanya sebagian

kecil orang yang berpandapatan besar saja yang menabung uangnya di

bank untuk mendapatkan kompensasi bunga. Jadi berapapun tingkat suku

bunga tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat.

d. Variabel laju inflasi tidak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi

masyarakat. Sehingga dapat diketahui bahwa laju inflasi ini tidak

mempengaruhi jumlah pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia

pada tahun 1995 sampai 2009. Hal ini karena masyarakat telah

menyesuaikan pengeluaran konsumsi menurut pendapatannya. Kenaikan

harga-harga yang terus meningkat memang menjadi masalah bagi

masyarakat tapi masyarakat harus mengambil keputusan mengkonsumsi

untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari walaupun harga barang-

barang terus naik.

e. Berdasarkan pengujian secara parsial dengan menggunakan uji-F

menunjukkan bahwa variabel independen (pendapatan nasional, suku

bunga dan laju inflasi) secara bersama-sama mempengaruhi variabel

dependen (konsumsi), artinya pendapatan nasional, suku bunga, dan laju

inflasi berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap pengeluaran

konsumsi masyarakat di Indonesia.
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